BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini membahas mengenai analisis dari kemampuan menulis
puisi anak pada siswa kelas V di SD Negeri 20 Kota Bengkulu dilihat dari lima
aspek, yaitu aspek imajinasi, diksi, permajasan, tema, dan amanat. Penjelasan
lebih lanjut mengenai analisis kemampuan menulis puisi anak tersebut akan
diuraikan sebagai berikut ini.
1. Analisis Kemampuan Menulis Puisi Anak

Kemampuan menulis puisi anak diperoleh berdasarkan analisis terhadap
kelima aspek kemampuan meliputi aspek imajinasi, diksi, permajasan, tema, dan
amanat. Kegiatan menganalisis data berdasarkan pada penskoran minimum dan
maksimum serta KKM Depdiknas pada mata pelajaran bahasa Indonesia di SD
Negeri 20 Kota Bengkulu. Berdasarkan hasil analisis kemampuan terhadap kelima
aspek tersebut, kemampuan menulis puisi anak pada siswa kelas V di SD Negeri
20 Kota Bengkulu terbagi menjadi kriteria mampu dan tidak mampu. Siswa
mampu dalam menulis puisi anak apabila memperoleh nilai total/keseluruhan
jumlah aspek kemampuan yang diamati adalah > 75. Hal ini berpedoman pada
standar kemampuan yang ditetapkan dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) tahun 2006 untuk masing-masing indikator pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Kriteria kemampuan tersebut dapat dilihat pada tabel kemampuan
siswa dalam menulis puisi anak (lampiran 2, halaman 90).

Berdasarkan data pada lampiran 2 tersebut, diketahui bahwa jumlah nilai

keseluruhan kemampuan dilihat dari berbagai aspek adalah 4003 dari 52 siswa.
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Rata-rata kemampuan siswa dalam menulis puisi anak dilihat dari jumlah
keseluruhan aspek adalah 76.98 dengan kriteria baik, karena berada pada skala 75-
85%. Dari jumlah kemampuan keseluruhan aspek tersebut terbagi menjadi dua
kriteria, yaitu mampu dan tidak mampu siswa dalam menulis puisi anak. Kriteria
kemampuan tersebut direkapitulasi dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.1

Rekapitulasi Siswa yang Mampu dan Tidak Mampu
dalam Menulis Puisi Anak

No Kriteria Jumlah Persentase
1 Mampu 34 65,39%
2 Tidak Mampu 18 34,61%
Jumlah 52 100

Sumber: hasil penelitian, 2014

Berdasarkan rekapitulasi kemampuan menulis puisi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan siswa kelas V SD Negeri 20 Kota
Bengkulu tidak mampu dalam menulis puisi anak karena persentase siswa yang
mampu dalam menulis puisi anak kurang dari 75% yaitu hanya 65,39% (34
siswa).

Analisis terhadap kemampuan menulis puisi anak secara khusus diuraikan
melalui aspek imajinasi, diksi, permajasan, tema, dan amanat. Hasil analisis
terhadap masing-masing aspek disajikan satu persatu, yaitu sebagai berikut ini.

a. Analisis Kemampuan Menulis Puisi Anak dilihat dari Aspek Imajinasi

Aspek imajinasi dalam kemampuan menulis puisi anak berarti kemampuan
siswa terhadap penyusunan kata-kata yang tepat dan selaras dengan tema atau
topik yang diangkat dan dapat memberikan gambaran yang jelas dan

menimbulkan khayalan atau imajinasi.
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Kemampuan menulis puisi anak pada siswa kelas V SD Negeri 20 Kota
Bengkulu pada aspek imajinasi dapat dilihat pada tabel kemampuan menulis puisi
anak dilihat dari aspek imajinasi (lampiran 3, halaman 93). Dari jumlah sampel 52
siswa diketahui bahwa jumlah skor pada aspek imajinasi adalah 1123 maka nilai

rata-ratanya adalah sebagai berikut.

Mi =22
N

1123

52
=21,59

Berdasarkan hasil penghitungan di atas, diperoleh rata-rata skor siswa
sebesar 21,59. Sedangkan skor maksimal untuk aspek imajinasi adalah 30.
Persentase rata-rata kemampuan siswa yaitu 71,96% ( 21,59 dibagi 30 dikali
100%). Rata-rata kemampuan menulis puisi anak pada siswa kelas V SD Negeri
20 Kota Bengkulu dilihat dari aspek imajinasi berada pada kriteria cukup, karena
berada pada skala 56-74%. Frekuensi kemampuan menulis puisi anak pada siswa
kelas V SD Negeri 20 Kota Bengkulu dilihat dari aspek imajinasi disajikan ke
dalam tabel berikut ini.

Tabel 4.2

Frekuensi Kemampuan Menulis Puisi Anak
Dilihat dari Aspek Imajinasi

No Kriteria Frekuensi (Siswa) Persentase
1 Sangat Baik 8 15,38
2 Baik 11 21,15
3 Cukup 30 57,70
4 Kurang 3 5,77
Jumlah 52 100

Sumber: hasil penelitian, 2014
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Berdasarkan data di atas, dapat diketahui persentase yang paling tinggi
pada kemampuan menulis puisi anak dilihat dari aspek imajinasi adalah 57, 70%
dengan jumlah 30 siswa pada kriteria cukup. Sedangkan persentase yang paling
rendah adalah 5,77% dengan jumlah 3 siswa pada kriteria kurang.

Hasil analisis terhadap aspek kemampuan imajinasi siswa akan diuraikan
sebagai berikut ini:
1. Siswa yang memperoleh kriteria sangat baik

Puisi siswa yang mendapatkan hasil analisis dengan kategori sangat baik
adalah puisi yang imajinasinya sesuai atau selaras dengan tema yang diangkat,
dan mampu membangkitkan imajinasi bagi pembaca sehingga pembaca seakan
meliahat, mendengar, merasakan, dan menyentuh berbagai pengalaman atau cerita
yang diungkapkan dalam puisi tersebut. Dari hasil analisis terdapat delapan siswa
yang memperoleh kriteria sangat baik, beberapa akan diuraikan sebagai berikut:
a. NMT

Pada puisi NMT yang berjudul Bencana Negeriku (lampiran hasil puisi
siswa no 1: 103) imajinasi yang digunakan sangat sesuai dengan tema yang
diangkat. Setiap bait puisinya terdapat imajinasi yaitu imajinasi penglihatan
(visual), pendengaran (auditif), dan cecapan. Seperti yang tergambar dalam bait
berikut ini:

Ladang yang elok dan asri
Menjadi sebuah kuburan yang sunyi
Hamparan tubuh pucat dan kaku

Panggilan jiwa, tenggelam dalam hanyutnya kalbu
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Udara dingin telah menghantui luka

Kenangan yang didambakan menjadi neraka
Sebuah teguran telah datang

Dalam sebuah surat goncangan dalam gelombang

b. NMJ

Imajinasi yang terdapat pada puisi NMJ yang berjudul Kemarau sangat
sesuai dengan tema yang diangkat dan mampu membangkitkan imajinasi bagi
pembaca. Hal ini sperti yang tergambar dalam bait puisi berikut ini:

Kau datang dan pergi setiap tahun
Panasmu menyengat tubuh
Kau hancurkan
Bunga yang sedang mekar
Kau biarkan

Semua binatang merintih
Seakan kau tak mau mendengar rintihan-rintihan mereka
Kuharap, kau mengerti

Aku ingin melihat kembali

Bungaku bermekaran

Pengganti bungaku yang telah kau hancurkan

2. Siswa yang memperoleh kriteria kurang

Puisi yang memperoleh kriteria kurang adalah puisi karangan AM. Pada
puisi AM yang berjudul Hutan imajinasi yang digunakan belum begitu baik dan
belum mampu membangkitkan imajinasi bagi pembaca. Imajinasi yang terdapat
pada puisi AM adalah imajinasi visual. Seperti yang tergambar dalam bait berikut

ini:
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Hutan kau sangat indah
Hutan kau juga tempat hidup hewan dan tumbuhan
Hutan kau juga bisa menjadi tempat tinggal hewan dan tumbuhan

Kita harus menjaga hutan dan melestarikannya.

b. Analisis Kemampuan Menulis Puisi Anak dilihat dari Aspek Diksi

Aspek diksi dalam kemampuan menulis puisi anak berarti kemampuan
siswa terhadap pemilihan kata yang tepat (puitis). Aspek kemampuan ini
diperoleh dengan menetapkan tema kemudian menentukan kata-kata yang indah
dan memiliki keharmonisan dengan kata-kata lainnya.

Kemampuan menulis puisi anak pada siswa kelas V SD Negeri 20 Kota
Bengkulu pada aspek diksi dapat dilihat pada tabel kemampuan menulis puisi
anak dilihat dari aspek diksi (lampiran 4, halaman 95). Dari jumlah sampel 52
siswa diketahui bahwa jumlah skor pada aspek diksi adalah 1109, maka nilai rata-

ratanya adalah sebagai berikut.

> xd
N

Md =

_ 1109

52

=21,32
Berdasarkan hasil penghitungan di atas, diperoleh rata-rata skor siswa
sebesar 21,32%. Sedangkan skor maksimal untuk aspek diksi adalah 25.
Persentase rata-rata kemampuan siswa yaitu 85,28% (21,32 dibagi 25 dikali
100%). Rata-rata kemampuan menulis puisi anak pada siswa kelas V SD Negeri
20 Kota Bengkulu dilihat dari aspek diksi berada pada kriteria baik, karena berada

pada skala 75-85%. Frekuensi kemampuan menulis puisi anak pada siswa kelas V
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SD Negeri 20 Kota Bengkulu dilihat dari aspek diksi disajikan ke dalam tabel
berikut ini.

Tabel 4.3
Frekuensi Kemampuan Menulis Puisi Anak
Dilihat dari Aspek Diksi

No Kriteria Frekuensi (Siswa) Persentase
1 Sangat Baik 25 48,08
2 Baik 21 40,39
3 Cukup 4 7,69
4 Kurang 2 3,84
Jumlah 52 100

Sumber: hasil penelitian, 2014

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa kriteria yang paling
tinggi adalah kriteria sangat baik dengan jumlah 25 siswa dan 2 siswa yang
memperoleh kriteria kurang dalam menulis puisi anak dilihat dari kemampuan
aspek diksi.

Hasil analisis terhadap aspek kemampuan diksi siswa akan diuraikan
sebagai berikut ini:
1. Siswa yang memperoleh kriteria sangat baik

Puisi siswa yang mendapatkan hasil analisis dengan kategori sangat baik
adalah puisi yang diksi atau pilihan kata yang digunakan dalam puisinya selaras
dengan tema yang diangkat dan pilihan katanya memiliki makna, keselarasan
bunyi dan terdapat urutan kata. Dari hasil analisis terdapat 25 siswa yang

memperoleh kriteria sangat baik. Beberapa akan diuraikan sebagai berikut:
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a. DF

Pilihan kata pada puisi yang berjudul Tsunami karangan DF sangat baik,
kata yang digunakan dalam puisinya sesuai dengan tema, beragam dan memiliki
makna serta adanya keserasan bunyi antar bait. Seperti yang tergambar dalam bait
berikut ini:

Tsunami semua yang kau lewati rusak

Oleh sapuan ombakmu

Padahal kau ombak yang indah, yang elok

Tetapi kau bisa berubah sesaat menjadi ombak yang ganas
Kau membunuh ribuan orang
Bahkan gedung-gedung megah bukan tandinganmu
Kami hanya bisa berlindung dari ombakmu

Hanya tuhan yang bisa menhentikan ombakmu

b. DN

Pilihan kata pada puisi yang berjudul Ilmu karangan DN sangat baik, kata
yang digunakan dalam puisinya sesuai dengan tema, memiliki makna, dan adanya
keserasan bunyi antar bait. Seperti yang tergambar dalam bait berikut ini:

lImu
Semua orang memerlukanmu
Aku belajar dengan tekun
Untuk mendapatkanmu
Buku adalah sumbermu
Bagai makanan
Yang kusantap setiap waktu

Tanpamu ilmu aku tak beguna di dunia ini
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2. Siswa yang memperoleh kriteria kurang

Diksi atau pilihan kata sangat erat kaitannya dengan imajinasi. Imajinasi
dapat tegambar dengan baik apabila diksi yang digunakan sesuai dengan topik
yang diangkat. Puisi yang memperoleh kriteria kurang adalah puisi karangan AM
yang berjudul Hutan (lampiran hasil puisi siswa no 5: 107). Pada puisi AM kata
yang digunakannya masih berulang-ulang dan belum memiliki banyak makna dan

belum terdapat keselarasan bunyi.

c. Analisis Kemampuan Menulis Puisi Anak dilihat dari Aspek Permajasan
Aspek permajasan dalam kemampuan menulis puisi anak berarti
kemampuan siswa terhadap bahasa yang digunakan untuk menyatakan sesuatu
dengan cara membandingkan dengan benda atau kata lain sehingga gambaran
menjadi jelas, lebih menarik, dan hidup serta menimbulkan konotasi tertentu.
Kemampuan menulis puisi anak pada siswa kelas V SD Negeri 20 Kota
Bengkulu pada aspek permajasan dapat dilihat pada tabel kemampuan menulis
puisi anak dilihat dari aspek permajasan (lampiran 5, halaman 97). Dari jumlah
sampel 52 siswa diketahui bahwa jumlah skor pada aspek permajasan adalah 616

maka nilai rata-ratanya adalah sebagai berikut.

Mp:Z;p

616

52
=11,84

Berdasarkan hasil penghitungan di atas, diperoleh rata-rata skor siswa

sebesar 11,84. Sedangkan skor maksimal untuk aspek permajasan adalah 20.

Persentase rata-rata kemampuan siswa yaitu 59,2% (11,84 dibagi 20 dikali 100%).
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Rata-rata kemampuan menulis puisi anak pada siswa kelas V SD Negeri 20 Kota
Bengkulu dilihat dari aspek permajasan berada pada kriteria cukup , karena berada
pada skala 56-74%. Frekuensi kemampuan menulis puisi anak pada siswa kelas V
SD Negeri 20 Kota Bengkulu dilihat dari aspek permajasan disajikan ke dalam
tabel berikut ini.

Tabel 4.4

Frekuensi Kemampuan Menulis Puisi Anak
Dilihat dari Aspek Permajasan

No Kriteria Frekuensi (Siswa) Persentase
1 Sangat Baik 1 1,92
2 Baik 17 32,69
3 Cukup 7 13,47
4 Kurang 27 51,92
Jumlah 52 100

Sumber: hasil penelitian, 2014

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa kriteria yang paling
tinggi adalah kriteria kurang dengan jumlah 27 siswa dan 1 siswa yang
memperoleh kriteria sangat baik dalam menulis puisi anak dilihat dari
kemampuan aspek permajasan.

Hasil analisis terhadap aspek kemampuan permajasan siswa akan
diuraikan sebagai berikut ini:
1. Siswa yang memperoleh kriteria sangat baik

Hasil analisis terhadap aspek kemampuan permajasan yang memperoleh
kriteria sangat baik terdapat 1 siswa yaitu puisi karangan NMT yang berjudul
Bencana Negeriku. (lampiran hasil puisi siswa no 1: 103). Pada puisi NMT majas
yang digunakan adalah majas perbandingan dan penegasan. Perbandingan yaitu

Simbolik dan Alegori. Simbolik berarti menyatakan sesuatu dengan menggunakan
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simbol atau lambang untuk menyatakan sesuatu dan Alegori menyatakan dengan
cara lain melalui kiasan atau penggambaran. seperti yang tergambar dalam bait
berikut ini:

ladang yang elok dan asri,
menjadi sebuah kuburan yang sunyi
berhamparan tubuh pucat dan kaku

Panggilan jiwa, tenggelam dalam hanyutnya kalbu

Dari hasil analisis, bahwa pada puisi di atas juga terdapat majas penegasan
yaitu Pleonasme yaitu menambahkan keterangan pada pernyataan yang sudah
jelas atau menambahkan keteranagan yang sebenarnya tidak diperlukan. Seperti
pada bait menjadi sebuah kuburan yang sunyi. Disini sangat jelas bahwa kuburan
pasti sunyi.
2. Siswa yang memperoleh kriteria kurang

Berikut beberapa puisi yang hasil analisis terhadap aspek kemampuan
permajasan memperoleh kriteria kurang:
a. M.E

Dari hasil analisis puisi M.E yang berjudul penjual jagung bakar belum
terlihat menggunakan majas karena bahasa yang digunakannya belum memiliki
kekayaan makna sehingga belum menimbulkan efek tertentu bagi penbaca.
Seperti yang tergambar pada bait berikut ini:

la gadis cilik yatim piatu
Tag ada lagi yang dimiliki
Tetapi ia tetap sekolah
Demi cita-cita mulianya

Dengan menjual jagung bakar
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Wabhai gadis cilik penjual jagung
Mulia sifatmu terpuji tingkahmu
Ku doakan kelak kau bahagia

b. Analisis Kemampuan Menulis Puisi Anak dilihat dari Aspek Tema
Aspek tema dalam kemampuan menulis puisi anak berarti kemampuan
siswa terhadap pengungkapan ide sesuai dengan topik atau tema yang diangkat.
Kemampuan menulis puisi anak pada siswa kelas V SD Negeri 20 Kota
Bengkulu pada aspek tema dapat dilihat pada tabel kemampuan menulis puisi
anak dilihat dari aspek tema (lampiran 6, halaman 99). Dari jumlah sampel 52
siswa diketahui bahwa jumlah skor pada aspek tema adalah 697 maka nilai rata-

ratanya adalah sebagai berikut.

_ Yxtm

Mtm

697

52
=13,40

Berdasarkan hasil penghitungan di atas, diperoleh rata-rata skor siswa
sebesar 13,40. Sedangkan skor maksimal untuk aspek tema adalah 15. Persentase
rata-rata kemampuan siswa yaitu 89,3% (13,40 dibagi 15 dikali 100%). Rata-rata
kemampuan menulis puisi anak pada siswa kelas V SD Negeri 20 Kota Bengkulu
dilihat dari aspek tema berada pada kriteria sangat baik, karena berada pada skala
86-100%. Frekuensi kemampuan menulis puisi anak pada siswa kelas V SD
Negeri 20 Kota Bengkulu dilihat dari aspek tema disajikan ke dalam tabel berikut

ini.
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Tabel 4.5
Frekuensi Kemampuan Menulis Puisi Anak
Dilihat dari Aspek Tema

No Kriteria Frekuensi (Siswa) Persentase
1 Sangat Baik 35 67,30
2 Baik 10 19,23
3 Cukup 4 7,70
4 Kurang 3 5,77
Jumlah 52 100

Sumber: hasil penelitian, 2014

Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa kriteria yang paling
tinggi adalah kriteria sangat baik dengan jumlah 35 siswa dan 3 siswa yang
memperoleh kriteria kurang dalam menulis puisi anak dilihat dari kemampuan
aspek tema.

Hasil analisis terhadap aspek kemampuan tema memperoleh kriteria
sangat baik. Tema yang terdapat dalam puisi siswa kelas V SD Negeri 20 kota
Bengkulu adalah tema pendidikan, guru, orang tua, sahabat, bencana alam,
pahlawan, kehidupan, religius, lingkungan. Dan tema yang paling dominan
digunakan adalah tema ibu. Secara umum anak amat dekat dengan orang tuanya,
terutama ibu, maka orang tua itu pula yang banyak diangkat menjadi tema puisi.
orang tua tampaknya menjadi obsesi dan tumpahan emosional bagi anak, baik itu
tentang kasih sanyangnya, jasa telah merawatnya, kecintaan, kerinduan,
kekaguman dan terima kasih.

c. Analisis Kemampuan Menulis Puisi Anak dilihat dari Aspek Amanat

Aspek amanat dalam kemampuan menulis puisi anak berarti kemampuan
siswa terhadap pengungkapan perasaan atau pesan berdasarkan tema yang

diangkat. Kemampuan menulis puisi anak pada siswa kelas V SD Negeri 20 Kota
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Bengkulu pada aspek amanat dapat dilihat pada tabel kemampuan menulis puisi
anak dilihat dari aspek amanat (lampiran 7, halaman 101). Dari jumlah sampel 52
siswa diketahui bahwa jumlah skor pada aspek tema adalah 459 maka nilai rata-

ratanya adalah sebagai berikut.

459
52

= 8,82

Berdasarkan hasil penghitungan di atas, diperoleh rata-rata skor siswa
sebesar 8,82. Sedangkan skor maksimal untuk aspek amanat adalah 10. Persentase
rata-rata kemampuan siswa yaitu 88,2% (8,82 dibagi 10 dikali 100%).. Rata-rata
kemampuan menulis puisi anak pada siswa kelas V SD Negeri 20 Kota Bengkulu
dilihat dari aspek amanat berada pada kriteria sangat baik, karena berada pada
skala 86-100%. Frekuensi kemampuan menulis puisi anak pada siswa kelas V SD
Negeri 20 Kota Bengkulu dilihat dari aspek amanat disajikan ke dalam tabel
berikut ini.

Tabel 4.6

Frekuensi Kemampuan Menulis Puisi Anak
Dilihat dari Aspek Amanat

No Kriteria Frekuensi (Siswa) Persentase
1 Sangat Baik 35 67,30
2 Baik 10 19,23
3 Cukup 4 7,70
4 Kurang 3 5,77
Jumlah 52 100

Sumber: hasil penelitian, 2014
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa kriteria yang paling

tinggi adalah kriteria sangat baik dengan jumlah 35 siswa dan 3 siswa yang
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memperoleh kriteria kurang dalam menulis puisi anak dilihat dari kemampuan
aspek amanat.

Hasil analisis terhadap aspek kemampuan amanat memperoleh kriteria
angat baik. Apa yang diungkapkan siswa dalam puisi terdapat amanat yang ingin
disampaikan baik secara tersurat maupun tersirat. Amanat yang di ungkapkan
sangat beragam sesuai dengan pengalaman dan kacamata anak. Contohnya pada
puisi KAP yang berjudul Gunung Kelud.

Gunung kelud

Debu-debu kelud berhamburan dimana-mana

Orang-orang semuanya ketakutan

Untuk menyelamatkan diri
Betapa sangat menyedihkan
Peristiwa itu membuat daerah-daerah itu porak porandakan
Rumah-rumah, candi-candi tertutup oleh debu

Dengan terjadinya bencana alam

Kita dapat mengambil hikmah dari peristiwa itu

Agar kita dapat menjaga alam semesta

Pada puisi diatas terlihat bahwa KAP menggambarkan amanat lewat bait-
bait puisinya. Seperti pada bait ketiga sudah jelas KAP mengamanatkan agar
pembaca dapat mengambil hikmah atas bencana yang terjadi dan lebih menjaga

alam semesta.

B. Pembahasan
Dari langkah-langkah analisa data yang telah dilakukan, melalui penelitian
ini dapat memberikan gambaran yang jelas terhadap masalah yang dibahas. Untuk

mendapatkan suatu hasil penelitian yang baik, peneliti terlebih dahulu melakukan



70

observasi terhadap proses pembelajaran di kelas V SD Negeri 20 Kota Bengkulu.
Berdasarkan hasil observasi tersebut peneliti dapat mengetahui bahwa guru dalam
pembelajaran mengevaluasi hasil menulis baik karangan atau puisi siswa masih
bersifat subjektif. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada
kegiatan menulis puisi siswa di SD Negeri 20 Kota Bengkulu, masih terdapat
siswa yang mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide sehingga pembelajaran
menulis puisi sangat membosankan dan menjenuhkan, siswa kesulitan menulis
puisi karena belum terbiasa mengemukakan perasaan, pemikiran, dan
imajinasinya dalam puisi. selain itu pembelajaran menulis puisi siswa terkesan
hanya melepas tugas saja. Setelah memberikan teori menulis, siswa umumnya
diberi tugas menulis puisi dan dikumpulkan pada pembelajaran berikutnya tanpa
ada pembahasan mengenai tulisan tersebut.

Sebelum melakukan tes, peneliti memberi pengarahan mengenai kegiatan
menulis puisi. peneliti menekankan agar siswa menulis puisi dengan baik
berdasarkan kelima aspek yang akan dinilai (Lampiran foto no 1: 103)
Berdasarkan hasil analisis menulis puisi masih menjadi suatu hal yang sulit bagi
siswa. Kesulitan tersebut terlihat pada aspek permajasan. Berdasarkan hasil
analisis, banyak siswa yang kurang piawai menentukan majas yang sesuai dengan
tema yang diangkat, majas yang digunakanpun masih bersifat sederhana belum
sekompleks puisi dewasa. Hal ini diamati melalui aspek-aspek penilaian
kemampuan menulis puisi anak sesuai pendapat Nurgiyantoro (2010: 487).

Aspek-aspek yang diamati dalam penelitian ini adalah aspek imajinasi, diksi,
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permajasan, tema dan amanat. Kelima aspek tersebut saling berkaitan satu dengan
yang lainnya dalam membuat dan menilai puisi yang baik.

Dengan menganalisis kelima aspek tersebut peneliti dapat mengetahui
seberapa besar persentase kemampuan yang diperoleh siswa setiap aspek serta
rekapitulasi siswa yang mampu dan tidak mampu dalam menulis puisi anak.
Analisis kemampuan tersebut juga berarti menganalisis terhadap penguasaan
siswa dalam pembelajaran menulis puisi anak yang dianalisis dari hasil puisi
siswa.

Kemampuan menulis puisi anak pada siswa kelas V di SD Negeri 20 Kota
Bengkulu dilihat dari kelima aspek memperoleh rata-rata 76,98%. Secara umum,
kriteria kemampuan siswa dalam menulis puisi anak adalah baik. Namun secara
klasikal dan berdasarkan Standar Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata
pelajaran Bahasa Indonesia yang telah ditetapkan yaitu 75 maka dinyatakan
bahwa siswa kelas V SD Negeri 20 Kota Bengkulu tidak mampu dalam menulis
puisi. Alasannya karena hanya 65,39% (34 siswa) yang dinyatakan mampu dalam
menulis puisi anak. Sedangkan untuk mencapai kemampuan secara klasikal harus
mencapai persentase > 75% siswa yang mampu.

Berdasarkan analisis kemampuan menulis puisi terhadap aspek imajinasi,
diperoleh nilai rata-rata sebesar 21,59. Skor maksimal yang telah ditetapkan
sesuai pendapat Nurgiyantoro (2010: 487) untuk aspek imajinasi adalah 30. Maka,
jika konfersikan kedalam bentuk persentase menjadi 71,96%. Hasil perhitungan
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam berimajinasi memperoleh

kriteria cukup. Alasanya karena 71,96% berada pada skala 56-74 %.
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Lebih lanjut, analisis data dilakukan terhadap jumlah frekuensi
kemampuan berdasarkan kriteria sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Siswa
yang memperoleh kriteria sangat baik sebanyak 8 siswa, 11 siswa memperoleh
kriteria baik, 30 siswa memperoleh kriteria cukup, dan 3 siswa memperoleh
kriteria kurang. Dalam hal ini, dapat diketahui bahwa kemampuuan siswa dilihat
dari aspek imajinasi beragam dan didominasi dengan kriteria cukup.

Kriteria kemampuan aspek imajinasi merupakan aspek terpenting dalam
sebuah puisi. Suatu puisi dapat dikatakan baik apabila gagasan atau perasaan yang
dimaksudkan oleh penulis dapat tergambar jelas bagi pembaca, sehingga pembaca
seolah-olah merasakan, mendengar, melihat, dan menimbulkan khayalan atau
imajinasi.

Sehubungan dengan hal itu, Coombes dalam Pradopo (2009: 80)
menjelaskan bahwa dalam sebuah puisi yang baik, imajinasinya segar dan hidup,
berada dalam puncak keindahan sehingga mampu membangkitkan efek kepuitisan
puisi secara keseluruhan yang nantinya dapat menolong pembaca merasakan
pengalaman penulis terhadap objek dan situasi yang dialaminya. Jika penyusunan
kata-kata dalam puisi tidak selaras atau kurang sesuai dengan topik yang diangkat
maka akan menghadapkan pembaca pada kebingungan dalam memahami puisi
yang bersangkutan.

Pada aspek diksi diperoleh nilai rata-rata sebesar 21,32. Skor maksimal
yang telah ditetapkan untuk aspek imajinasi adalah 25. Maka, jika diubah kedalam
bentuk persentase menjadi 85,28%. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan

bahwa kemampuan siswa dalam memilih kata yang sesuai dengan topik yang
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diangkat memperoleh kriteria baik. Alasanya karena 85,28% berada pada skala
75-85%.

Selanjutnya, analisis data dilakukan terhadap jumlah frekuensi
kemampuan berdasarkan kriteria sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Siswa
yang memperoleh kriteria sangat baik sebanyak 25 siswa, 21 siswa memperoleh
kriteria baik, 4 siswa memperoleh kriteria cukup, dan 2 siswa memperoleh kriteria
kurang. Dalam hal ini, dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dilihat dari aspek
diksi beragam dan didominasi dengan kriteria sangat baik.

Aspek diksi merupakan aspek yang sangat penting dalam puisi, aspek ini
sangat berkaitan dengan aspek imajinasi, imajinasi dapat tergambar dengan baik
apabila diksi atau pilihan kata yang dipilih oleh penulis sesuai dengan topik yang
diangkat. Kata-kata dalam puisi dipilih secermat mungkin, pemilihan kata-kata
tersebut erat kaitannya dengan makna, keselarasan bunyi, dan urutan kata. Dengan
kata lain, penguasaan imajinasi berawal dari penguasaan terhadap pemilihan kata
yang tepat yang menjadikan siswa mampu dalam penyusunan kata-kata dalam
sebuah puisi. Sesuai pendapat Nurgiyantoro (2005: 334) bahwa pemilihan kata
harus dilakukan secara intens, sehingga menghasilkan kata-kata yang terpilih
berdasarkan ketepatan bunyi, bentuk, makna, dan mungkin juga nilai sosial.

Pada aspek permajasan siswa memperoleh rata-rata 11,84. Skor maksimal
yang telah ditetapkan untuk aspek permajasan adalah 20. Maka, jika diubah
kedalam bentuk persentase menjadi 59,23%. Hasil perhitungan tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam aspek pemajasan memperoleh

kriteria cukup. Alasanya karena 59,23% berada pada skala 56-74%.
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Lebih lanjut, analisis data dilakukan terhadap jumlah frekuensi
kemampuan berdasarkan kriteria sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Siswa
yang memperoleh kriteria sangat baik sebanyak 1 siswa, 17 siswa memperoleh
kriteria baik, 7 siswa memperoleh kriteria cukup, dan 27 siswa memperoleh
kriteria kurang. Dalam hal ini, dapat diketahui bahwa siswa kurang menguasai
aspek pemajasan. Padahal pemajasan merupakan suatu unsur yang penting dalam
sebuah puisi. Dengan penggunaan pemajasan yang baik maka dapat meningkatkan
efek tertentu sehingga menimbulkan konotasi tertentu serta dapat menjelaskan
sesuatu dengan cara membandingkan atau menyamakan sesuatu dengan hal lain
sehingga gambaran benda yang dibandingkan itu lebih jelas. sebagai contoh pada
puisi karangan Nurulliyah Miftahul Janna siswa kelas VC yang menggambarkan
keadaan binatang penyair menggunakan majas personifikasi berikut ini:

Kau biarkan

Semua binantang merintih

Dalam cuplikan puisi tersebut, binatang seolah-olah manusia yang bisa
merintih dan memiliki rasa sakit. Aspek permajasan ini merupakan aspek
pendukung dalam sebuah puisi. walaupun majas merupakan salah satu unsur
keindahan dalam puisi tetapi untuk puisi anak majas mungkin belum terlihat
begitu kompleks, karena wilayah makna dalam puisi anak justru terlihat pada
kepolosan dan keluguhannya.

Menurut Pradopo (2009: 62) menjelaskan bahwa majas menyebabkan
sajak menjadi menarik perhatian, menimbulkan kesegaran, hidup, dan terutama
menimbulkan kejelasan gambaran serta memancarkan banyak makna atau kaya

akan makna.
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Pada aspek tema siswa memperoleh rata-rata 13,40. Skor maksimal yang
telah ditetapkan sesuai pendapat Nurgiyantoro (2010: 487) yang dimodifikasi
untuk aspek tema adalah 15. Maka, jika diubah kedalam bentuk persentase
menjadi 89,3%. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
siswa dalam aspek tema memperoleh kriteria sangat baik. Alasanya karena 89,3%
berada pada skala 86-100%.

Selanjutnya, analisis data dilakukan terhadap jumlah frekuensi
kemampuan berdasarkan kriteria sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Siswa
yang memperoleh kriteria sangat baik sebanyak 35 siswa, 10 siswa memperoleh
kriteria baik, 4 siswa memperoleh kriteria cukup, dan 3 siswa memperoleh kriteria
kurang. Dalam hal ini, dapat diketahui bahwa kemampuan siswa dilihat dari aspek
tema sangat beragam dan didominasi dengan kriteria sangat baik.

Aspek tema juga merupakan aspek yang sangat penting dalam puisi.
Dengan tema maka akan mempermudah penyair dalam menentukan kata-kata dan
mengungkapkan ide kedalam sebuah puisi. seperti yang dijelaskan oleh kosasih
(2008: 37) bahwa tema merupakan gagasan utama penyair dalam puisinya.
Gagasan penyair cenderung tidak selalu sama dan kemungkinan besar berdeda-
beda.

Pada aspek amanat siswa memperoleh rata-rata 8,82. Skor maksimal yang
telah ditetapkan sesuai pendapat Nurgiyantoro (2010: 487) yang dimodifikasi
untuk aspek amanat adalah 10. Maka, jika diubah kedalam bentuk persentase

menjadi 88,26%. Hasil perhitungan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
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siswa dalam aspek amanat memperoleh kriteria sangat baik. Alasanya karena
88,26% berada pada skala 86-100%.

Lebih lanjut, analisis data dilakukan terhadap jumlah frekuensi
kemampuan berdasarkan kriteria sangat baik, baik, cukup, dan kurang. Siswa
yang memperoleh kriteria sangat baik sebanyak 35 siswa, 10 siswa memperoleh
kriteria baik, 4 siswa memperoleh kriteria cukup, dan 3 siswa memperoleh kriteria
kurang. Dalam hal ini, dapat diketahui bahwa kemampuuan siswa dilihat dari
aspek amanat sangat beragam dan didominasi dengan kriteria sangat baik.

Berdasarkan hasil analisis diatas, dapat diketahui aspek kemampuan yang
belum dikuasai siswa adalah aspek permajasan. Dari hasil analisis banyak siswa
yang belum menggunakan majas secara kompleks dalam puisinya, tetapi ada juga
siswa yang sudah mampu walaupun majas dalam puisi anak tersebut masih
terlihat sederhana sesuai dengan pandangan atau kacamata anak. Seperti yang
dijelaskan oleh Nurgiyantoro (2005: 342) bahwa puisi anak mempunyai
karakteristik bahasa yang sederhana baik dalam hal pilihan kata, maupun
jangkauan penggunaan bahasa terutama yang bermain di wilayah makna kias.
wilayah makna dalam puisi anak justru terlihat pada kepolosan dan keluguhannya.

Majas yang banyak digunakan dalam puisi anak yaitu majas perbandingan,
baik itu perbandingan tidak langsung (metafora) yaitu sebagai, bagai, dan seperti
maupun perbandingan langsung (simile) yaitu bagaikan, dan majas persaman
(majas personifikasi) yaitu “engkau” walau terkadang masih tergolong sederhana.
Contohnya pada puisi karya Sarah Ayu Lestari siswa kelas VA yang berjudul

Perjuangan Seorang Ibu, dalam puisinya sarah menggunakan majas perbandingan
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langsung dan majas personifikasi seperti yang tergambar dalam bait puisinya
dibawah ini:

Ibu...engkau bagaikan bidadari yang turun dari surga
Untuk datang dan menghampiriku
Ibu..engkaulah bidadari itu

Yang telah melahirkan aku dimuka bumi ini

Puisi yang juga menggunakan majas perbandingan yaitu puisi karangan
Ambar yang berjudul Borobudur.

Borobudur indah dipandang mata

Gagah bagaikan Gatot Kaca

Bagi ambar Borobudur adalah tempat yang sangat indah, sangat kokoh
sehingga dia membandingkannya dengan Gatot Kaca yang terkenal dengan
kegagahan dan ketangguhannya. Selanjutnya puisi karya Dani siswa kelas VA
yang berjudul ILMU yang menggunakan majas hiperbola. Bagi dani ilmu adalah
hal yang sangat penting sehingga dani menggunakan majas atau bahasa kias untuk
mengambarkan apa yang dia maksudkan. Majas tersebut tergambar dalam bait
puisinya ““bagai makanan yang kusantap setiap hari”.

Kesulitan siswa dalam penggunaan bahasa kias atau majas dalam menulis
puisi juga didukung oleh hasil wawancara dengan seorang guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia di kelas V yaitu Ibu Atmawati Malik, S. Pd. Menurut
pendapatnya siswa kelas V memang masih banyak yang belum begitu baik dalam
bermain bahasa kias, ada sebagian siswa yang sulit dalam menentukan majas yang
sesuai dengan tema yang diangkat dan bahasa yang digunakan adalah bahasa

sehari-hari sehingga efek keindahan puisinya belum begitu tergambar.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulan bahwa
secara klasikal siswa kelas V SD Negeri 20 Kota Bengkulu belum mencapai
kriteria ketuntasan belajar dalam menulis puisi anak. Adapun analisis kemampuan
siswa dalam menulis puisi anak dilihat dari kelima aspek adalah sebagai berikut
ini.

1. Pada aspek imajinasi kemampuan menulis puisi siswa memperoleh persentase
rata-rata 71,96% dengan kriteria cukup. Siswa yang memperoleh kemampuan
dengan kriteria sangat baik terdapat 8 siswa, 11 siswa yang memperoleh
kriteria baik, 30 siswa yang memperoleh cukup, dan 3 siswa yang
memperoleh kriteria kurang.

2. Pada aspek diksi kemampuan menulis puisi siswa memperoleh persentase
rata-rata 85,28% dengan kriteria baik. Siswa yang memperoleh kemampuan
dengan kriteria baik terdapat 25 siswa, 21 siswa yang memperoleh kriteria
baik, 4 siswa yang memperoleh cukup, dan 2 siswa yang memperoleh kriteria
kurang.

3. Pada aspek permajasan kemampuan menulis puisi siswa memperoleh
persentase rata-rata 59,2% dengan kriteria cukup. Siswa yang memperoleh
kemampuan dengan kriteria sangat baik terdapat 1 siswa, 17 siswa yang
memperoleh kriteria baik, 7 siswa yang memperoleh cukup, dan 27 siswa

yang memperoleh kriteria kurang.
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4. Pada aspek tema kemampuan menulis puisi siswa memperoleh persentase
rata-rata 89,3% dengan kriteria sangat baik. Siswa yang memperoleh
kemampuan dengan kriteria sangat baik adalah 35 siswa, 10 siswa yang
memperoleh kriteria baik, 4 siswa yang memperoleh cukup, dan 3 siswa yang
memperoleh kriteria kurang.

5. Pada aspek amanat kemampuan menulis puisi siswa memperoleh persentase
rata-rata 88,2% dengan kriteria sangat baik. Siswa yang memperoleh
kemampuan dengan kriteria sangat baik adalah 35 siswa, 10 siswa yang
memperoleh kriteria baik, 4 siswa yang memperoleh cukup, dan 3 siswa yang

memperoleh kriteria kurang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, berikut peneliti
menyampaikan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian ini.

1. Aspek kemampuan yang kurang dikuasai oleh siswa adalah aspek
kemampuan permajasan. Hal tersebut dikarenakan masih kurangnya
pengetahuan siswa terhadap berbagai macam majas. Oleh karena itu, bagi
guru disarankan untuk melaksanakan pembelajaran menulis puisi dengan
memperhatikan penggunaan permajasan yang efektif.

2. Guru disarankan untuk melaksanakan penilaian terhadap puisi siswa
berdasarkan aspek kemampuan imajinasi, diksi, permajasan, tema, dan
amanat. Penilaian berdasarkan aspek tersebut dapat mengurangi unsur

subyektifitas dalam penilaian.
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3. Secara klasikal siswa kelas V SD Negeri 20 Kota Bengkulu belum mampu
dalam menulis puisi anak, maka bagi para peneliti selanjutnya yang tertarik
dengan penelitian ini dapat menggunakannya sebagai salah satu referensi
untuk menganalisis kemampuan menulis siswa.

4. Kemampuan menulis puisi merupakan kemampuan yang pemerolehannya
memerlukan pelatihan yang intensif dan selalu menanamkan sikap percaya
diri dengan pemberian motivasi dan penguatan positif.

5. Guru hendaknya selalu memberikan bimbingan dan selalu terbuka dalam
memberikan koreksi terhadap hasil karya siswa. Sebaiknya guru juga
senantiasa memberi contoh aktif menulis dengan prinsip belajar sepanjang

hayat (long life education).
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Tabel 1. Skor Maksimum dan Kriteria Penilaian Menulis Puisi

Nama :

Judul :

Aspek

Skor

Kategori

Kreteria/ Patokan

Imajinasi

23-30

Amat Baik

Jika pengimajinasiannya berupa
penyusun kata-kata yang amat tepat
dan selaras sesuai dengan topik
yang diangkat.

16-22

Baik

Jika pengimajinasiannya berupa
penyusun kata-kata yang tepat atau
sesuai dengan topik yang diangkat.

9-15

Sedang

berupa
penyusun kata-kata yang sedang

Jika pengimajinasiannya

atau agak sesuai dengan topik yang
diangkat.

0-8

Kurang

Jika pengimajinasiannya berupa
penyusun kata-kata yang kurang
sesuai dengan topik yang diangkat.

Diksi

19-25

Amat Baik

Amat tepat dan selaras: dalam
memilih kata-kata yang amat tepat
dan selaras sesuai dengan topik
yang diangkat.

13-18

Baik

Sesuai: dalam memilih kata-kata
yang sesuai dengan topik yang
diangkat.

7-12

Sedang

Sedang/agak sesuai: dalam memilih
kata-kata yang sedang dan agak
sesuai dengan topik yang diangkat.

Kurang

Kurang sesuai: dalam memilih kata-
kata yang kurang sesuai dengan
topik yang diangkat.

16-20

Amat Baik

Amat tepat dan sesuai: dalam
penggunaan permajasan amat tepat
dan selaras sesuai dengan topik

yang diangkat.




89

Permajasan

11-15

Baik

Sesuai: dalam
permajasan

yang diangkat.

penggunaan
sesuai dengan topik

6-10

Sedang

Sedang/agak sesuai: dalam
penggunaan
sedang/agak sesuai dengan topik

yang diangkat.

permajasan

Kurang

Kurang sesuai: dalam penggunaan
permajasan kurang sesuai dengan
topik yang diangkat.

Tema/Makna

11-15

Amat Baik

Amat tepat dan sesuai: dalam
pengungkapan ide yang ada amat
tepat

topik yang diangkat.

dan selaras sesuai dengan

7-10

Baik

Sesuai: dalam pengungkapan ide
yang ada sesuai dengan topik yang
diangkat.

4-6

Sedang

Sedang/agak sesuai: dalam
pengungkapan ide yang ada
sedang/agak sesuai dengan topik

yang diangkat.

Kurang

Kurang sesuai: dalam
pengungkapan ide yang ada kurang

sesuai dengan topik yang diangkat.

Amanat

8-10

Amat Baik

Amat tepat dan selaras: dalam
pengungkapan perasaan berdasarkan

topik yang diangkat.

5-7

Baik

Sesuai dalam pengungkapan
perasaan berdasarkan topik yang

diangkat.

Sedang

Sedang/agak sesuai: dalam
pengungkapan perasaan berdasarkan

topik yang diangkat.

0-2

Kurang

Kurang sesuai: dalam
pengungkapan perasaan berdasarkan

topik yang diangkat.
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Lampiran 3
Kemampuan Siswa dalam Menulis Puisi Anak
Aspek yang Dinilai
No | Nama I D b T A Total Kreteria '\'I/ll\l\ﬂl
1 AC 21 20 11 15 8 75 Baik MM
2 AO 26 24 16 15 10 91 Sangat Baik | MM
3 AW 25 24 12 15 10 86 Sangat Baik | MM
4 | ARL 22 20 12 15 10 79 Baik MM
5 | BGF 18 20 10 15 10 73 Cukup ™
6 | DDL 24 23 15 15 10 87 Sangat Baik | MM
7 DS 20 21 16 12 7 76 Baik MM
8 FY 20 20 12 12 7 71 Cukup ™
9 | FGY 16 18 10 12 10 67 Cukup ™
10 FC 23 24 15 15 10 87 Sangat Baik | MM
11 | HLM 20 23 15 14 8 80 Baik MM
12 | M.E 20 18 10 10 9 67 Cukup ™
13 | M.N 20 18 10 12 9 69 Cukup ™
14 | MR 23 20 12 15 10 80 Baik MM
15 | MRV 20 20 10 14 10 74 Cukup ™
16 | NM 28 25 18 15 10 96 Sangat Baik | MM
17 RN 24 23 14 15 10 86 Sangat Baik | MM
18 | SAY 24 24 16 15 10 89 Sangat Baik | MM
19 | AM 8 6 5 6 7 32 Kurang ™
20 | ABG 20 18 8 10 10 66 Cukup ™
21 | AGM 20 20 8 15 10 73 Cukup ™
22 | APU 20 24 15 15 10 84 Baik MM
23 DF 28 25 16 14 8 91 Sangat Baik | MM
24 FP 27 25 12 14 10 86 Sangat Baik | MM
25 | GMG 23 25 10 15 8 81 Baik MM
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26 HR 26 24 10 6 10 76 Baik MM
27 | KAP 20 22 15 14 10 81 Baik MM
28 | MA 22 20 10 12 7 71 Cukup ™
29 | NRH 20 23 6 14 7 70 Cukup ™
30 RY 21 23 10 12 4 70 Cukup ™
31 RA 20 22 10 14 4 70 Cukup ™
32 SC 14 13 5 10 8 50 Kurang ™
33 | SAP 26 20 15 12 8 81 Baik MM
34 | VDC 23 24 10 12 7 76 Baik MM
35| WD 26 24 15 7 5 77 Baik MM
36 AP 21 21 8 12 8 70 Cukup ™
37 | CL 20 20 10 14 9 73 Baik MM
38 | DHM 20 20 11 15 10 76 Baik MM
39 | IGA 20 21 10 15 9 75 Baik MM
40 | IHP 20 20 10 11 9 70 Cukup ™
41 IR 20 20 10 15 8 73 Cukup ™
42 LP 21 20 15 15 8 79 Baik MM
43 | ALD 20 20 8 12 8 68 Cukup ™
44 | MFD 28 25 16 15 10 94 Sangat Baik | MM
45 | MM 21 23 11 15 10 80 Baik MM
46 | M.RA 22 20 10 15 9 76 Baik MM
47 | M.R 23 21 15 15 10 84 Baik MM
48 | MNP 23 24 15 15 10 87 Sangat Baik | MM
49 | ME 20 20 10 15 10 75 Baik MM
50 | NMJ 24 24 16 15 10 89 Sangat Baik | MM
51 RS 20 23 15 15 10 83 Baik MM
52 | SBR 22 24 12 15 10 83 Baik MM
Jumlah 1123 | 1109 | 616 697 | 459 | 4003
Rata-rata | 21.59 | 21.32 | 11.84 | 13.40 | 8.82 | 76.98 Baik MM




Keterangan :

D

MM

™

: Aspek Imajinasi

- Aspek Diksi

: Aspek Permajasan
: Aspek Tema

: Aspek Amanat

> Mampu

: Tidak Mampu
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Kemampuan Menulis Puisi Anak pada Siswa Kelas V Dilihat dari Aspek

Imajinasi

No Kelas Nama Nilai Persentase Kriteria

1 | Kelas VA AC 21 70 Cukup

2 AO 26 86,6 Sangat Baik
3 AW 25 83,3 Baik

4 ARL 22 73,3 Cukup

5 BGF 18 60 Cukup

6 DDL 24 80 Baik

7 DS 20 66,6 Cukup

8 FY 20 66,6 Cukup

9 FGY 16 53,3 Kurang
10 FC 23 76,6 Baik

11 HLM 20 66,6 Cukup

12 M.E 20 66,6 Cukup

13 M.N 20 66,6 Cukup

14 M.R 23 76,6 Baik

15 M.RV 20 66,6 Cukup

16 NM 28 93,3 Sangat Baik
17 RN 24 80 Baik

18 SAY 24 80 Baik

19 | Kelas VB AM 8 26,6 Kurang
20 ABG 20 66,6 Cukup
21 AGM 20 66,6 Cukup
22 APU 20 66,6 Cukup
23 DF 28 93,3 Sangat Baik
24 FP 27 90 Sangat Baik
25 GMG 23 76,6 Baik
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26 HR 26 86,6 Sangat Baik
27 KAP 20 66,6 Cukup
28 MA 22 73,3 Cukup
29 NRH 20 66,6 Cukup
30 RY 21 70 Cukup
31 RA 20 66,6 Cukup
32 SC 14 46,6 Kurang
33 SAP 26 86,6 Sangat Baik
34 VDC 23 76,6 Baik
35 WD 26 86,6 Sangat Baik
36 | Kelas VC AP 21 70 Cukup
37 CL 20 66,6 Cukup
38 DHM 20 66,6 Cukup
39 IGA 20 66,6 Cukup
40 [HP 20 66,6 Cukup
41 IR 20 66,6 Cukup
42 LP 21 70 Cukup
43 ALD 20 66,6 Cukup
44 M.FD 28 93,3 Sangat Baik
45 MM 21 70 Cukup
46 M.RA 22 73,3 Cukup
47 M.R 23 76,6 Baik
48 MNP 23 76,6 Baik
49 ME 20 66,6 Cukup
50 NMJ 24 80 Baik
51 RS 20 66,6 Cukup
52 SBR 22 73,3 Cukup
Jumlah 1123 3740,9
Rata-rata 21.59 71,94 Cukup
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Kemampuan Menulis Puisi Anak pada Siswa Kelas V Dilihat dari Aspek

Diksi

No Kelas Nama Nilai Persentase Kriteria

1 | Kelas VA AC 20 80 Baik

2 AO 24 96 Sangat Baik
3 AW 24 96 Sangat Baik
4 ARL 20 80 Baik

5 BGF 20 80 Baik

6 DDL 23 92 Sangat Baik
7 DS 21 84 Baik

8 FY 20 80 Baik

9 FGY 18 72 Cukup

10 FC 24 96 Sangat Baik
11 HLM 23 92 Sangat baik
12 M.E 18 72 Cukup

13 M.N 18 72 Cukup

14 M.R 20 80 Baik

15 M.RV 20 80 Baik

16 NM 25 100 Sangat Baik
17 RN 23 92 Sangat Baik
18 SAY 24 96 Sangat Baik
19 | Kelas VB AM 6 24 Kurang
20 ABG 18 72 Cukup

21 AGM 20 80 Baik

22 APU 24 96 Sangat baik
23 DF 25 100 Sangat Baik
24 FP 25 100 Sangat Baik
25 GMG 25 100 Sangat Baik
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26 HR 24 96 Sangat Baik
27 KAP 22 88 Sangat Baik
28 MA 20 80 Baik
29 NRH 23 92 Sangat Baik
30 RY 23 92 Sangat Baik
31 RA 22 88 Sangat Baik
32 SC 13 52 Kurang
33 SAP 20 80 Baik
34 VDC 24 96 Sangat Baik
35 WD 24 96 Sangat Baik
36 | Kelas VC AP 21 84 Baik
37 CL 20 80 Baik
38 DHM 20 80 Baik
39 IGA 21 84 Baik
40 IHP 20 80 Baik
41 IR 20 80 Baik
42 LP 20 80 Baik
43 ALD 20 80 Baik
44 M.FD 25 100 Sangat Baik
45 MM 23 92 Sangat Baik
46 M.RA 20 80 Baik
47 M.R 21 84 Baik
48 MNP 24 96 Sangat Baik
49 ME 20 80 Baik
50 NMJ 24 96 Sangat Baik
51 RS 23 92 Sangat Baik
52 SBR 24 96 Sangat Baik
Jumlah 1109 4436
Rata-rata 21.32 85.30 Baik
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Kemampuan Menulis Puisi Anak pada Siswa Kelas V Dilihat dari Aspek

Permajasan
No Kelas Nama Nilai Persentase Kriteria
1 | Kelas VA AC 11 55 Kurang
2 AO 16 80 Baik
3 AW 12 60 Cukup
4 ARL 12 60 Cukup
5 BGF 10 50 Kurang
6 DDL 15 75 Baik
7 DS 16 80 Baik
8 FY 12 60 Cukup
9 FGY 10 50 Kurang
10 FC 15 75 Baik
11 HLM 15 75 Baik
12 M.E 10 50 Kurang
13 M.N 10 50 Kurang
14 M.R 12 60 Cukup
15 M.RV 10 50 Kurang
16 NM 18 90 Sangat Baik
17 RN 14 70 Cukup
18 SAY 16 80 Baik
19 | Kelas VB AM 5 25 Kurang
20 ABG 8 40 Kurang
21 AGM 8 40 Kurang
22 APU 15 75 Baik
23 DF 16 80 Baik
24 FP 12 60 Cukup
25 GMG 10 50 Kurang
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26 HR 10 50 Kurang
27 KAP 15 75 Baik
28 MA 10 50 Kurang
29 NRH 6 30 Kurang
30 RY 10 50 Kurang
31 RA 10 50 Kurang
32 SC 5 25 Kurang
33 SAP 15 75 Baik
34 VDC 10 50 Kurang
35 WD 15 75 Baik
36 | Kelas VC AP 8 40 Kurang
37 CL 10 50 Kurang
38 DHM 11 55 Kurang
39 IGA 10 50 Kurang
40 IHP 10 50 Kurang
41 IR 10 50 Kurang
42 LP 15 75 Baik
43 ALD 8 40 Kurang
44 M.FD 16 80 Baik
45 MM 11 55 Kurang
46 M.RA 10 50 Kurang
47 M.R 15 75 Baik
48 MNP 15 75 Baik
49 ME 10 50 Kurang
50 NMJ 16 80 Baik
51 RS 15 75 Baik
52 SBR 12 60 Cukup
Jumlah 616 3080
Rata-rata 11.84 59,23 Cukup
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Kemampuan Menulis Puisi Anak pada Siswa Kelas V Dilihat dari Aspek

Tema
No Kelas Nama Nilai Persentase Kriteria
1 | Kelas VA AC 15 100 Sangat baik
2 AO 15 100 Sangat Baik
3 AW 15 100 Sangat Baik
4 ARL 15 100 Sangat Baik
5 BGF 15 100 Sangat Baik
6 DDL 15 100 Sangat Baik
7 DS 12 80 Baik
8 FY 12 80 Baik
9 FGY 12 80 Baik
10 FC 15 100 Sangat Baik
11 HLM 14 93,3 Sangat baik
12 M.E 10 66,6 Cukup
13 M.N 12 80 Baik
14 M.R 15 100 Sangat Baik
15 M.RV 14 93,3 Sangat Baik
16 NM 15 100 Sangat Baik
17 RN 15 100 Sangat Baik
18 SAY 15 100 Sangat Baik
19 | Kelas VB AM 6 40 Kurang
20 ABG 10 66,6 Cukup
21 AGM 15 100 Sangat Baik
22 APU 15 100 Sangat baik
23 DF 14 93,3 Sangat Baik
24 FP 14 93,3 Sangat Baik
25 GMG 15 100 Sangat Baik
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26 HR 6 40 Kurang
27 KAP 14 93,3 Sangat Baik
28 MA 12 80 Baik
29 NRH 14 93,3 Sangat Baik
30 RY 12 80 Baik
31 RA 14 93,3 Sangat Baik
32 SC 10 66,6 Cukup
33 SAP 12 80 Baik
34 VDC 12 80 Baik
35 WD 7 46,6 Kurang
36 | Kelas VC AP 12 80 Baik
37 CL 14 93,3 Sangat Baik
38 DHM 15 100 Sangat Baik
39 IGA 15 100 Sangat Baik
40 [HP 11 73,3 Cukup
41 IR 15 100 Sangat Baik
42 LP 15 100 Sangat Baik
43 ALD 12 80 Baik
44 M.FD 15 100 Sangat Baik
45 MM 15 100 Sangat Baik
46 M.RA 15 100 Sangat Baik
47 M.R 15 100 Sangat Baik
48 MNP 15 100 Sangat Baik
49 ME 15 100 Sangat Baik
50 NMJ 15 100 Sangat Baik
51 RS 15 100 Sangat Baik
52 SBR 15 100 Sangat Baik
Jumlah 697 4646,6
Rata-rata 13.40 89,3 Sangat Baik




Lampiran 8

101

Kemampuan Menulis Puisi Anak pada Siswa Kelas V Dilihat dari Aspek

Amanat
No Kelas Nama Nilai Persentase Kriteria
1 | Kelas VA AC 8 80 Sangat baik
2 AO 10 100 Sangat Baik
3 AW 10 100 Sangat Baik
4 ARL 10 100 Sangat Baik
5 BGF 10 100 Sangat Baik
6 DDL 10 100 Sangat Baik
7 DS 7 70 Baik
8 FY 7 70 Baik
9 FGY 10 100 Baik
10 FC 10 100 Sangat Baik
11 HLM 8 80 Sangat baik
12 M.E 9 90 Cukup
13 M.N 9 90 Baik
14 M.R 10 100 Sangat Baik
15 M.RV 10 100 Sangat Baik
16 NM 10 100 Sangat Baik
17 RN 10 100 Sangat Baik
18 SAY 10 100 Sangat Baik
19 | Kelas VB AM 7 70 Kurang
20 ABG 10 100 Cukup
21 AGM 10 100 Sangat Baik
22 APU 10 100 Sangat baik
23 DF 8 80 Sangat Baik
24 FP 10 100 Sangat Baik
25 GMG 8 80 Sangat Baik
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26 HR 10 100 Kurang
27 KAP 10 100 Sangat Baik
28 MA 7 70 Baik
29 NRH 7 70 Sangat Baik
30 RY 4 40 Baik
31 RA 4 40 Sangat Baik
32 SC 8 80 Cukup
33 SAP 8 80 Baik
34 VDC 7 70 Baik
35 WD 5 50 Kurang
36 | Kelas VC AP 8 80 Baik
37 CL 9 90 Sangat Baik
38 DHM 10 100 Sangat Baik
39 IGA 9 90 Sangat Baik
40 [HP 9 90 Cukup
41 IR 8 80 Sangat Baik
42 LP 8 80 Sangat Baik
43 ALD 8 80 Baik
44 M.FD 10 100 Sangat Baik
45 MM 10 100 Sangat Baik
46 M.RA 9 90 Sangat Baik
47 M.R 10 100 Sangat Baik
48 MNP 10 100 Sangat Baik
49 ME 10 100 Sangat Baik
50 NMJ 10 100 Sangat Baik
51 RS 10 100 Sangat Baik
52 SBR 10 100 Sangat Baik
Jumlah 459 4590
Rata-rata 8.82 88,26 Sangat Baik
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Lampiran 9

HASIL PUISI SISWA

1. Puisi yang memperoleh Kriteria sangat baik
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2. Puisi yang memperoleh kriteria baik
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3. Puisi yang memperoleh kreteria cukup
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4. Puisi yang memperoleh kriteria kurang
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L ampiran 10
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